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Abstrak 
Kawasan Kandidat Geopark Suoh di Kabupaten Lampung Barat memiliki potensi geowisata yang tinggi 
dengan keunikan geologi seperti Danau Asam, Kawah Nirwana, dan Lembah Suoh. Rendahnya pemahaman 
masyarakat terhadap potensi geowisata menjadi tantangan utama dalam pengembangan kawasan secara 
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat lokal dalam 
pengelolaan geowisata. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi 
partisipatif yang melibatkan masyarakat Pekon Sukamarga sebagai mitra utama. Kegiatan menghasilkan 
beberapa luaran utama, yaitu media edukasi geowisata serta poster edukasi mitigasi bencana. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman peserta sebesar 82% berdasarkan nilai pre-test dan post-test. 
Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam menumbuhkan kesadaran mitigasi 
bencana sekaligus memperkuat kapasitas masyarakat dalam pengelolaan geowisata yang aman dan 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Geopark Suoh; Geowisata; Pengabdian Masyarakat 

 

1. ANALISIS SITUASI 

Kawasan Suoh yang terletak di Kabupaten Lampung Barat merupakan salah satu 
wilayah dengan potensi geologi dan geowisata yang sangat menarik di Provinsi 
Lampung. Wilayah ini dikenal memiliki fenomena alam unik seperti Danau Asam, 
Kawah Nirwana, Kawah Keramikan, sumber air panas, dan manifestasi 
geothermal lainnya. Keanekaragaman geologi tersebut menjadi daya tarik utama 
dalam mendukung pengembangan Suoh sebagai Kandidat Geopark Nasional 
(Mulyasari dkk., 2024a) (Gambar 1). 
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Gambar 1. Situs Geodiversity Kandidat Geopark Suoh  

Sumber: Mulyasari dkk., (2024a).  
 

Namun demikian, kawasan Suoh berada pada jalur aktif Sesar Semangko, 
khususnya pada segmen Ranau–Suoh yang memiliki sejarah aktivitas seismik 
tinggi (Natwidjaja, 2007; Sarkowi, dkk., 2022). Kondisi ini menjadikan wilayah 
Suoh sangat rentan terhadap bencana geologi, seperti gempabumi, longsor, serta 
aktivitas panas bumi yang berpotensi membahayakan masyarakat dan wisatawan 
(Hidayat dkk., 2021; Muslim dkk., 2021; Iqbal dkk., 2023). Berdasarkan hasil survei 
lapangan dan wawancara awal, diketahui bahwa sebagian besar masyarakat 
belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai potensi bahaya geologi dan 
cara mitigasinya. 

Selain aspek kebencanaan, masyarakat lokal juga belum sepenuhnya mampu 
mengelola potensi geowisata secara profesional. Kelompok sadar wisata 
(Pokdarwis) yang telah ada belum terfokus pada edukasi geowisata dan mitigasi 
bencana, serta kurangnya media promosi dan informasi berbasis lokal menjadi 
kendala utama dalam mengoptimalkan potensi kawasan. Hal ini sejalan dengan 
temuan Muslim dkk. (2022) yang menyatakan bahwa kesiapan masyarakat dalam 
pengelolaan geowisata di Suoh masih rendah, meskipun nilai ilmiah geositenya 
sangat tinggi. 

Tim pengabdian Universitas Lampung sebelumnya telah melakukan riset 
pendahuluan yang mengidentifikasi sejumlah geosite unggulan di kawasan Suoh 
dengan nilai ilmiah dan estetika tinggi. Namun, hasil penelitian tersebut belum 
tersosialisasi secara luas kepada masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan program 
pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada pemberdayaan komunitas 
lokal agar mereka mampu memahami, melindungi, dan mengelola potensi geologi 
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secara aman dan berkelanjutan (Putri dkk., 2023; Mulyasari dkk., 2024b,; 
Ninasafitri dkk., 2025; Prayuda dkk., 2025). 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Pekon Sukamarga, Kecamatan Suoh, 
yang dipilih karena lokasinya strategis dan warganya memiliki antusiasme tinggi 
terhadap pengembangan wisata alam. Melalui kegiatan pelatihan, penyuluhan, 
dan pendampingan, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kapasitas dalam 
hal: 

a) Memahami potensi geowisata dan risiko geohazard, 
b) Menerapkan prinsip mitigasi bencana dalam aktivitas wisata, dan 
c) Meningkatkan peran kelembagaan lokal yang berperan aktif dalam 

pengelolaan geowisata berbasis mitigasi. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bertujuan memperkuat ketangguhan 
masyarakat terhadap bencana, tetapi juga mendukung visi pemerintah daerah 
dalam mewujudkan Suoh sebagai Geopark Nasional berbasis kearifan lokal.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama enam bulan, 
mulai dari Mei hingga Agustus 2025. Lokasi kegiatan di Pekon Sukamarga, 
Kecamatan Suoh, Kabupaten Lampung Barat. Lokasi ini dipilih berdasarkan 
pertimbangan potensi geowisata yang tinggi, adanya kerentanan terhadap 
geohazard, serta antusiasme masyarakat dalam mengembangkan wisata berbasis 
alam. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif, yang 
melibatkan masyarakat secara aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. 
Setiap tahapan kegiatan dirancang untuk membangun kesadaran, pengetahuan, 
dan keterampilan praktis masyarakat terhadap pengelolaan geowisata berbasis 
mitigasi bencana. Tahapan kegiatan meliputi: 

a) Tahap Analisis Kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan survei pendahuluan 
berupa kegiatan observasi dan wawancara dengan mitra. Tim pengabdian 
melakukan koordinasi dengan BRIDA Lampung Barat, pemerintah pekon, dan 
tokoh masyarakat untuk menyamakan persepsi mengenai tujuan dan manfaat 
kegiatan. Dalam hal ini mitra berpartisipasi dalam pemberian informasi akan 
permasalahan yang terjadi.  
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b) Tahap Perancangan. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada mitra 
tersebut dilakukan analisis masalah dengan menggunakan metode analisis isu. 
Selanjutnya ditentukan media yang tepat dalam memecahkan permasalahan 
yang ada. Analisis ini dilakukan bersama mitra. Setelah dilakukan pemilihan 
media, selanjutnya dilakukan desain dan perancangan oleh tim pengusul dan 
mahasiswa. Desain dan perancangan dilakukan berdasarkan kebutuhan mitra 
sasaran.  

c) Tahap Pendampingan dan Implementasi. Setelah dilakukan perancangan 
media, dilakukan pendampingan dan sosialisasi kepada mitra. Materi yang 
disampaikan mencakup:  

1) Pendampingan dalam mengedukasi mitra terhadap potensi 
geowisata 

2) Pendampingan dalam sosialisasi dan mitigasi bencana  
3) Teknik wawancara dan kuisioner juga dilakukan sebelum dan 

setelah dilakukan kegiatan, agar diketahui hasil dari kegiatan 
pengabdian. 

d) Keberlanjutan Program. Setelah kegiatan pengabdian selesai dilaksanakan, tim 
pengabdian tetap berkomunikasi dengan mitra, sehingga jika ada 
permasalahan mitra terkait geowisata, akan dapat diselesaikan bersama. 

 

3. PELAKSANAAN DAN HASIL  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Pekon Sukamarga telah dilaksanakan dengan 
beberapa tahapan. Tahapan pertama, dilakukan analisis kebutuhan, baik secara 
langsung maupun melalui media komunikasi untuk mendapatkan gambaran 
kondisi permasalahan dan kebutuhan mitra. Tahapan kedua merancang kegiatan 
yang diperuntukkan bagi Pokdarwis Pekon Sukamarga, Suoh. Tahapan ketiga 
pendampingan dan implementasi kegiatan. Tahapan keempat keberlanjutan 
program.  

Tahapan awal kegiatan dimulai dengan analisis kebutuhan dan koordinasi dengan 
mitra pada Bulan Mei 2025. Pada tahap analisis kebutuhan kegiatan pengabdian, 
diawali dengan survei pendahuluan berupa kegiatan observasi dan wawancara 
dengan mitra. Pada tahapan ini diperoleh beberapa foto dan video di darat dan 
udara terkait kondisi wilayah pengabdian (Gambar 1 dan Gambar 2). Hasil survei 
pendahuluan kemudian dipadukan dengan hasil studi pustaka terkait untuk 
memperoleh gambaran permasalahan di lokasi pengabdian. 
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Gambar 2. Survei lokasi geosite.  
Sumber: Dok. Tim Pengabdian, 2025. 

 

Tahapan selanjutnya, berdasarkan permasalahan yang terjadi pada mitra, 
dilakukan analisis masalah dengan menggunakan metode analisis isu pada Bulan 
Juni-Juli 2025. Masalah yang dihadapi mitra secara umum terkait rendahnya 
pemahaman masyarakat terhadap potensi geowisata dan minimnya kesadaran 
mitigasi bencana geologi. Pada kegiatan pengabdian ini, dilakukan pembuatan 
media untuk penyampaian potensi geowisata dan bencana yang didasarkan dari 
hasil survei pendahuluan dan berdasarkan kebutuhan mitra.  

 Setelah dilakukan perancangan media, selanjutnya dilakukan pendampingan dan 
implementasi kepada mitra. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Minggu, 
10 Agustus 2025 (Gambar 3 dan Gambar 4). Sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk 
workshop interaktif yang diikuti oleh 20 peserta dari unsur masyarakat, aparat 
pekon, dan pemuda setempat. Pemateri merupakan tim pengabdian masyarakat 
dari Universitas Lampung yang terdiri dari para–Dosen Prodi Teknik Geologi dan 
Teknik Geofisika. 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan dan sambutan yang disampaikan oleh 
perwakilan Universitas Lampung dan Mitra (Pokdarwis Jagat Indah Lestari, 
Pekon Sukamarga). Selanjutnya dilakukan pemberian materi pertama mengenai 
pengenalan geologi dan potensi geowisata Suoh. Materi kedua mengenai mitigasi 
bencana geologi, termasuk identifikasi bahaya, prinsip evakuasi, dan strategi 
pengurangan risiko. Pendekatan yang digunakan adalah ceramah interaktif, dan 
diskusi. Antusiasme masyarakat tinggi, terlihat dari partisipasi aktif selama 
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kegiatan berlangsung. Peserta tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga 
ikut memberikan masukan dalam pengembangan potensi geowisata di 
lingkungan mereka sendiri. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Bersama Mitra  

Sumber: Dok. Tim Pengabdian, 2025 
 

Selanjutnya dilakukan diskusi dan tanya jawab terkait materi. Sebelum dan 
sesudah kegiatan dilakukan evaluasi untuk menilai tingkat keberhasilan kegiatan 
pengabdian. Sebanyak 15 peserta mengikuti evaluasi secara lengkap. Hasil pre-
test menunjukkan nilai rata-rata sebesar 47,8, sedangkan nilai rata-rata post-test 
meningkat menjadi 87,0, yang menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta 
sebesar 82% setelah mengikuti pelatihan. Nilai pre-test tertinggi dan terendah 
masing-masing adalah 70 dan 20, sedangkan nilai post-test tertinggi dan terendah 
masing-masing adalah 100 dan 75. Selain itu, seluruh peserta menunjukkan 
peningkatan skor pada post-test. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode 
partisipatif yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai konsep geowisata, potensi geodiversity, serta mitigasi geohazard. 

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai potensi geowisata dan 
geohazard di kawasan Suoh. Berdasarkan hasil post-test dan wawancara, peserta 
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai konsep geowisata, 
geodiversity, serta pentingnya mitigasi geohazard dalam pengembangan destinasi 
wisata berkelanjutan. Peserta juga menyatakan kesiapan untuk mengintegrasikan 
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aspek edukasi kebencanaan dan konservasi geologi dalam pengelolaan wisata di 
masa mendatang. Selain itu, kegiatan ini memperoleh dukungan dari BRIDA 
Lampung Barat dan LPPM Universitas Lampung yang membuka peluang 
kolaborasi lanjutan dalam bentuk penelitian, pendampingan masyarakat, dan 
pengembangan kawasan Suoh menuju Geopark Nasional.  

 

4. PENUTUP  

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan terhadap pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam memahami potensi geowisata dan mitigasi 
bencana geologi. Nilai rata-rata post-test peserta meningkat sebesar 82%, 
membuktikan bahwa metode partisipatif efektif dalam meningkatkan literasi 
kebumian masyarakat. Dampak lain yang penting adalah terbangunnya 
kesadaran kolektif masyarakat untuk mengelola potensi alam secara bijaksana, 
aman, dan berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan menjadi model pengabdian 
berbasis sains kebumian yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan 
karakteristik serupa, serta menjadi langkah awal menuju pengakuan Suoh sebagai 
Geopark Nasional. 
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